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ABSTRAK

Shalat merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan bagi seluruh umat islam.
Sebelum melaksanakan shalat setiap umat muslim diwajibkan untuk
memmbersihkan diri dengan cara berwudhu. Secara umum wudhu merupakan
salah satu cara untuk menghilangkan hadas kecil. Wudhu berasal dari kata Al-
wadha,ah yang mempunyai arti kebersihan dan kecerahan. Sedangkan menurut
istilah wudhu adalah bersuci menggunakan air untuk anggota-anggota tubuh.
Rukun wudhu terdiri dari niat, membasuh muka, membasuh kedua tangan sampai
siku, mengusap sebagian kepala atau rambut kepala, membasuh kedua kaki
telapak kaki sampai mata kaki, tertib (sesuai dengan urutan), dan doa setelah
wudhu. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) adalah salah satu
perguruan tinggi islam swasta terbesar di pulau sumatera dan di indonesia. UMSU
merupakan universitas yang menjalankan syariat islam dengan baik. ini dapat
dilihat dari kepadatan civitas akademika UMSU ketika shalat berjamaah.
Sehingga ketersedia tempat wudhu yang sesuai dengan postur civitas akademika
UMSU menjadi salah satu hal yangat penting untuk membuat kenyamanan ketika
berwudhu.Oleh sebab itu desain tempat wudhu yang ergonomi sesuai dengan
ukuran tubuh pegawai universitas muhammadiyah sumatera utara merupakan
salah satu topik penelitian yang sangat menarik untuk dilakukan.

KATA KUNCI: Shalat, Berwudhu, Anthopometri dan Desain Ergonomi



ABSTRACT

Prayer is a worship that must be carried out for all Muslims. Before performing
the prayer every Muslim is required to clean himself by means of ablution. In
general, ablution is one way to remove small hadas. Wudhu comes from the word
Al-wadha, ah which means cleanliness and brightness. Meanwhile, according to
the term ablution is washing using water for the limbs. The pillars of ablution
consist of the intention, washing the face, washing both hands up to the elbows,
wiping part of the head or head hair, washing both feet and soles to the ankles,
orderly (in order), and prayer after ablution. Muhammadiyah University of North
Sumatra (UMSU) is one of them the largest private Islamic university on the
island of Sumatra and in Indonesia. UMSU is a university that implements Islamic
law well. This can be seen from the density of the UMSU academic community
when praying in congregation. So that the availability of ablution places that are
in accordance with the posture of the UMSU academic community is one of the
most important things to make comfort when doing ablutions. Therefore, the
design of an ergonomic ablution place according to the body size of
Muhammadiyah University employees in North Sumatra is one of the most
interesting research topics to be carried out.

KEY WORDS: Prayer, Ablution, Anthometry and Ergonomic Design
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Beberapa tata cara dalam melaksakan ibadah pada umat islam salah satunya
adalah shalat. Shalatmerupakan perintah Allah SWT yang wajib dilakukan oleh
umat muslim.Definisi dari kata shalat menurut Imam safi’i mendefinisikan bahwa
shalat dari segi bahasa berarti do’a, dan menurut istilah syara’ berarti ucapan dan
pekerjaan yang dimulai dengan takbir, dan diakhiri/ditutup dengan salam. Dalam
melaksanakan shalat, Wudhu merupakan salah satu cara untuk menghilangkan
hadas kecil. Wudhu dilakukan apabila hendak melaksanakan salat ataupun ibadah-
ibadah lain yang mana dalam ibadah tersebut diperlukan suci dari hadas kecil.
wudhu berasal dari kata Al-wadha,ah yang mempunyai arti kebersihan dan
kecerahan. Sedangkan menurut istilah wudhu adalah bersuci menggunakan air
untuk anggota-anggota tubuh. Tanpa memenuhi ketentuan atau perbuatan
tersebut, suatu pekerjaan tidah sah. Rukun wudhu terdiri dari niat, membasuh
muka, membasuh kedua tangan sampai siku, mengusap sebagian kepala atau
rambut kepala, membasuh kedua kaki telapak kaki sampai mata kaki, tertib
(sesuai dengan urutan), dan doa setelah wudhu (Afiyah et al., 2019)

Universitas muhammadiyah sumatera utara adalah salah satu perguruan
tinggi swasta di indonesia. Universitas muhammadiyah sumatera utara berfungsi
menyelenggarakan penelitian, pengajaran, dan pengabdian masyarakat, serta mitra
pemerintah untuk memajukan sektor pendidikan menuju keunggulan kualitas
sumber daya manusia indonesia, menjadikan bangsa mertabat dan memiliki
kedudukan yang sama dengan bangsa-bangsa didunia. Sejak pendirian umsu,
banyak alumni umsu yang tersebar di berbagai industri dalam negri. Universitas
muhammadiyah saat ini memiliki 8 fakultas ekonomi, hukum, pertanian, keguruan
dan ilmu pendidikan, ilmu politik sosial, agama islam, teknik dan kedokteran.
Yang terdiri atas 26 program studi dan 5 program pascasarjana dengan jumlah
mahasiswa keseluruhannya sebanyak 19.236 orang dan pegawai dan dosen sekitar
700 orang.(RADIMAN & WAHYUNI, 2018)



Universitas muhammadiyah sumatera utara merupakan universitas yang
menjalankan syariat islam dengan baik. ini dapat dilihat dari kegiatan keagamaan
sehari-hari, seperti shalat berjamaah dan praktek keagamaan. Dengan jumlah 700
pegawai universitas muhammadiyah sumatera utara tentunya mimiliki tinggi yang
berbeda-beda. membuat tembat wudhu yang kurang proposional dari tinggi keran,
posisi keran, tinggi penampungan air, jarak keran. Tempat wudhu seperti ini
membuat kurang nyamannya posisi wudhu dan dapat menyebabkan percikan air
wudhu dapat mengenai pakaian yang membuat beribadah tidak khusyuk. Salah
satu faktor penting yang menentukan tingkat kenyamanan berwudhu adalah akses
ke tempat wudhu, posisi dan dimensi tempat wudhu, serta desain tempat wudhu
itu sendiri.

Ergonomi dapat didefenisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia
dalam lingkungan kerjanya ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi,
engineering, manajemen dan design/perancangan. Ergonomi berkenaan dengan
optimisasi, efisiensi, kesehatan, keselamatan, dan kenyamanan manusia di tempat
kerja, dirumah dan dimana saja manusia berada (Andriani & Subhan, 2016).
Dalam membuat desain tempat wudhu desainer harus mempertimbangkan desain
yang ergonomi sesuai dengan ukuran penggunanya, hal ini untuk meningkatkan
kenyamanan ketika sedang melakukan proses wudhu.

Aktivitas berwudhu adalah proses yang dilakukan secara berulang minimal
5 kali dalam sehari semalam saat menjelang pelaksanaan ibadah Shalat.
Kemudahan dan kenyamanan serta keamanan dalam proses berwudhu menjadi
poin tersendiri yang harus sangat diperhatikan sehingga desain tempat wudhu
yang ergonomi sesuai dengan ukuran tubuh pegawai universitas muhammadiyah
sumatera utara merupakan salah satu topik penelitian yang sangat menarik untuk
dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah

pada penelitian sebelumnya suparwoko tahun 2014 telah mekakukan suatu
pendekatan dalam membuat desain ergonomi tempat wudhu. Adapun aspek yang
dibahas dalam penelitian tersebut adalah tata ruang dalam desain tempat wudhu,
standar desain tempat wudhu yang yang meliputi jarak antar tempat wudhu



pemilihan keran sebagai efisiensi dalam penggunaan air. Namun desain tempat
wudhu yang sesuai dengan ukuran tubuh pengguna terutama bagi masyarakan
sumatera utara belum diteliti. Sehingga penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
untuk membuat desain ergonomi tempat wudhu sesuai dengan postur tubuh
manusia terutama di lingkungan universitas muhammadiyah sumatera utara dan

diharapkan kenyaman berwudhu dapat ditingkatkan.

1.3. Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

1.  Menganalisis/melakukan ~ asesmen  ukuran  tubuh  pada civitas
akademikuniversitas muhammadiyah sumatera utara

2. Membuat desain ergonomi tempat wudhu bagi civitas akademika universitas
muhammadiyah sumatera utara

3. Membuat data base ukuran tubuh civitas akademika universitas

muhammadiyah sumatera utara

1.4. Ruang lingkup
Agar tidak terjadi perluasan pembahasan dalam penelitian ini, diberikan
beberapa batasan masalah berupa :
1. Pengukuran tubuh civitas akademika dibatasi dari umur 35 sampai 45 tahun
2. Data anthopometry yang diukur berupa tinggi badan keseluruhan tinggi
bahu, pinggang, lutut dan lebar tubuh
3. Desain tempat yang sesuai dengan ukuran tubuh civitas akademika di

lingkungan universitas muhammdiyah sumatera utara

1.5. Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk membuat data base ukuran
tubuh pada civitas akademika universitas muhammadiyah sumatera utara dan
membuat desain ergonomi tempat wudhu yang sesuai dengan postur civitas

akademika di lingkungan universitas muhammadiyah sumatera utara.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Wudhu

Wudhu merupakan salah satu cara untuk menghilangkan hadas kecil.
Wudhu dilakukan apabila hendak melaksanakan salat ataupun ibadah-ibadah lain
yang mana dalam ibadah tersebut diperlukan suci dari hadas kecil. wudhu berasal
dari kata Al-wadha,ah yang mempunyai arti kebersihan dan kecerahan. Sedangkan
menurut istilah, wudhu adalah menggunakan air untuk anggota-anggota
tubuh.Tanpa memenuhi ketentuan atau perbuatan tersebut, suatu pekerjaan tidah
sah. Rukun wudhu terdiri dari niat, membasuh muka, membasuh kedua tangan
sampai siku, mengusap sebagian kepala atau rambut kepala, membasuh kedua
kaki telapak kaki sampai mata kaki, tertib (sesuai dengan urutan), dan doa setelah

wudhu (Kusumawardani, 2021)

Gambar 2.1. Salah Satu Posisi Berwudhu

Wudhu sendiri mengandung dua aspek kebersihan; yakni kebersihan lahir
berupa pencucian bagian tubuh manusia, dan kebersihan batin yang ditimbulkan
oleh pengaruh wudhu kepada manusia berupa pembersihan dari kesalahan dan
dosa yang dilakukan oleh anggota-anggota tubuh (Afif & Khasanah, 2018).
Manfaat cara wudhu terhadap kesehatan adalah membersihkan berbagai kotoran,
virus, dan bakteri yang berada di telinga, hidung, mulut dan gigi, serta dapat
mempermudah regenerasi selaput lendir sehingga dapat mencegah berbagai
penyakit yang masuk melalui telinga, hidung dan mulut, baik penyakit ringan

maupun penyakit yang serius. Selain itu, kebanyakan titik refleksi berada pada



anggota wudhu. Sehingga kita menjalankan wudhu tidak hanya sebatas ritual yang
dilakukan sebelum sholat, karena banyak manfaat dibalik ritual tersebut jika kita
melakukannya dengan benar Islam mengajarkan umatnya untuk menjaga
kesehatan dalam hal apapun, baik kesehatan lahir maupun batin. Salah satu
contohnya yaitu dengan cara berwudhu. Wudhu menurut bahasa artinya bersih,
indah dan bagus. Menurut syara’, wudhu ialah membasuh, mengalirkan dan
membersihkan dengan menggunakan air pada setiap bagian dari anggota-anggota
wudhu untuk menghilangkan hadast kecil (Akrom, 2010) Adapun menurut syara’,
wudhu adalah membersihkan anggota tubuh tertentu melalui suatu rangkaian
aktivitas yang dimulai dengan niat, membasuh wajah, kedua tangan dan kaki serta
menyapu kepala (Hasanuddin O. , 2007). Menurut Sayyid Sabiq, definisi wudhu
adalah kegiatan bersuci dengan menggunakan air. Anggota badan yang disucikan
di dalam wudhu adalah wajah, kedua tangan, kepala dan kedua kaki
(Abdullah).Sedangkan menurut Abu Sangkan, wudhu adalah ibadah zikir yang
merupakan sarana pembersihan jiwa, yang dimulai dari sisi paling luar (fisik)
sampai ke dalam rohaninya.Dalam Risalatul Mu’awamah dijelaskan, seharusnya
kamu selalu memperbaiki wudhumu di setiap sholat fardhu dan usahakan dengan
sungguh-sungguh untuk selalu suci (tidak mengandung hadast).Abu Sangkan
menjelaskan bahwa wudhu merupakan prosesi ibadah yang dipersiapkan untuk
membersihkan jiwa agar mampu melakukan hubungan komunikasi dengan Allah
yaitu shalat.Secara praktis, wudhu merupakan wujud dari gerakan-gerakan
membasuh dan atau mengusap anggota tubuh.Wudhu adalah praktik melemaskan
otot-otot tertentu dari kontraksi atau ketegangan.Gerakan-gerakan wudhu
mengajarkan harmonisasi dan kelenturan, dua hal yang sangat menyehatkan tubuh
fisik kita (Muhyidin, 2007).0Oleh karena itu dalam melakukan gerakan-gerakan
dan basuhan-basuhan wudhu upayakan untuk menjaga kesadaran agar jiwa tetap
hadir kepada Allah agar tujuan penyucian jiwa melalui wudhu tersebut dapat
tercapai sehingga dapat memberikan terapi bagi jiwa agar menjadi bersih dan
tenang (Sangkan, 2013).Wudhu atau bersuci dari hadas (kotoran batin) wajib
dilakukan ketika hendak melakukan shalat, thawaf (mengelilingi Ka’bah) dan
menyentuh kitab suci Al-Qur’an. Selain waktu-waktu yang wajib untuk berwudhu,

dianjurkan pula berwudhu sebelum berdzikir, menjelang tidur (termasuk bagi



yang sedang junub ataupun haid bagi wanita), dan sebelum mandi wajib.
Dianjurkan untuk refreshing (tajdid) wudhu yaitu pengulangan wudhu atau wudhu
kembali walaupun masih dalam keadaan suci, sehingga refreshing wudhu hanya
bersifat penyegaran menjelang sholat serta menambah pahala. Lebih baik
mengambil air wudhu sebelum berhias, memasak, berkendara, menemui tamu dan
semua kegiatan yang baik. Terutama bagi pelajar yang sedang dalam proses
pembelajaran (Aziz, 2016). Seseorang yang mengalami kesulitan dalam berwudhu
maka dianjurkan untuk bertayamum, yaitu mengusapkan debu pada muka dan dua
tangan untuk tujuan bersuci sebagai ganti wudhu atau mandi.

2.2.  Najis menurut ala ahmad hassan
1. Pengertian najis ala ahmad hassan

Menurut Ahmad Hassan Najis secara etimologis berarti barang kotor, baik
menurut ajaran agama ataupun bukan, sementara najis secara terminologis, yakni
menurut ajaran agama, dibedakan menjadi tiga macam: najis yang perlu
dibersihkan dalam rangka menunaikan ibadah salat; dan najis di dalam keyakinan
itigad. Dua najis hissi kongkrit , dapat diketahui oleh panca indra. Sedangkan
najis manawi (abstrak), tidak dapat di jangkau oleh panca indral2.pengklafikasian
najis kepada tiga macam tersebut bagi hassan adalah uang paling sesuai dengan
nas nas dalam quran dan hadis

Pembagian najis semacam ini agaknya tidak dikenal dalam kitab kitab
sebelumny .oleh karena itu penggolongan najis kepada tiga macam tersebut dapat
dinilai sebagai pemikiran baru yang tidak ada presedennya dalam sejarah
pemikiran figih atau hukum islam. Meskipun sebagai rincian jenis barang najisnya
sebagaimana akan dikaitkan dibawah ini dapat dijumpai kemiripannya dengan
pendapat sebagian ulama mazhab.

2. Najis sebagai kotoran yang perlu dibersihkan sebelum shalat

Najis dalam kategori ini, menurut abdul hasan, sepanjang penelitian yang
dilakukan terhadap nas-nas quran dan hadist-hadist, nabi, hanya terbatas pada 5
jenis benda dan semuanya adalah bahan yang di keluarkan oleh tubuh manusia,
yaitu : air kencing, kotoran atau tinja, air maji, darah haid, dan darah nifas, air
kencing disini mencakup air wadi karena ia keluarnya sesudah air kencing.

Demikianlah konstruk teori tentang najis yang perlu dibersihkan dalam

rangka menunaikan ibadah shalat beserta cara mensucikannya menurut hasan



sepanjang yang di pahaminya dari quran dan hadist. Selain kelima jenis benda
tersebut tidak ada yang di anggap najis oleh syarak berkenaan dengan badan,
pakaian, dan tempat shalat. Bahkan seandainya kelima benda najis tersebut
terbawa dalam shalat pun tidak bisa dengan serta merta shalatnya dinyatakan tidak
sah, karena tidak ada nasyrak yang menyatakan demikian.

Adapun daging babi , anjing beserta air liurnya, bangkai, arak, darah dan
yang semacamnya dalam kategori ini, tetapi najis sebagai kotoran yang tidak
boleh dimakan, sehingga mana kala benda-benda ini mengenai badan, pakaian,
atau pun tempat shalat tidak akan berdampak apapun terhadap keabsahan shalat.
Badan, pakaian, atau pun tempat yang terkena tidak harus dicuci, karena najisnya
benda-benda ini adalah untuk dimakan, bukannya untuk di pegang atau di sentuh.
Menurut hassan mereka yang menajiskan benda-benda ini bertolak dari postulat
bahwa setiap benda yang diharamkan untuk dimakan oleh syarak hukumnya najis
juga untuk di pegang. Postulat seperti ini, menurutnya, hanya ciptaan para ulama
sendiri yang tidak memiliki landasan dalam nasyarak

Najis yang di pegang atau yang di sentuh dan haram untuk dimakan adalah
dua jenis hukum yang berbeda, sehingga diperlukan landasan syrak sendiri-sendiri
dalam menghukuminya. Jika untuk mengharamkan suatu jenis makanan atau
minuman diperlukan nas yang secara jelas larangannya untuk menajiskan suatu
benda untuk disentuh pun juga perlu kepada nasyarak yang jelas pula. Menurut
kaidah dalam figih, pada dasarnya setiap benda hukumnya adalah suci, kecuali
benda-benda tertentu yang dihukumi najis oleh nasyarak. Oleh karena itu dalam
menajiskan suatu benda diperlukan landasan nasyarak yang jelas. Tidak bisa
menghukumi najis hanya atas dasar pandangan manusia. Demikian pula
sebaliknya tidak bisa suatu yang oleh syarak dinajiskan kemudian dianggap suci
hanya karena pandangan mereka pula.

Untuk menguatkan pandangannya bahwa menajiskan suatu benda tidak
bisa semata-mata karena benda tersebut menurut penilaian kita kotor atau
menjijikkan, tetapi harus atas dasar nasyarak, yang menunjukkan bukti-bukti yang
terjadi pada masa nabi dan para sahabatnya. Diantaranya:

1. Nabi pernah dilempari kotoran dan darah unta pada waktu shalat dan mengenai
badannya, akan tetapi shalat tetap diteruskan, tidak dibatalkan.



2. Nabi juga pernah didatangi jibril pada waktu shalat untuk memberitahukan
bahwa diterompahnya ada kotoran, lalu beliau membuang terompah tersebut dan
shalat tetap dilanjutkan.

3. Pernah suatu ketika sebagian sahabat nabis shalat dengan pakaian meraka yang
berlumuran darah

Sikap kritis yang ditunjukkan hasan terhadap pandangan para ulama yang
cenderung menyamakan hukum haramnya suatu jenis makanan atau minuman
dengan najisnya benda-benda tersebut juga pernah ditunjukkan beberapa ulama
generasi sebelumnya, seperti al-san ani dan al-shawkani, dua tokoh yang karya-
karyanya sering dirujuk oleh kalangan muslim modernis indonesia pada awal abad
XX M. AL-san ani, misalnya, menyatakan bahwa hukum asal setiap benda adalah
suci dan bahwa pengharaman terhadap suatu benda tidak serta merta najis untuk
dipegang. Ganja (opium) dan racun jelas haram hukumnya, akan tetapi tidak ada
dalil yang menajiskannya. Najis pada dasarnya berakibat pada hukum haram
sehingga dapat dikatakan bahwa setiap benda najis adalah haram juga. Akan tetapi
hal ini tidak berlaku sebaliknya. Harmnya laki-laki pemakai sutra dan emas,
misalnya, tidak berakibat pada najisnya kedua benda itu.

Dalam pada itu al-shawkani dalam salah satu kitabnya menyatakan bahwa
hukum asal setiap benda adalah suci sampai ada dalil syarak yang sahih yang
memalingkannya yaitu dari kesuciannya. Hukum asal ini bisa diketahui dari
keseluruhan ajaran hukum syarak beserta cabang-cabangnya. Menghukumi najis
suatu benda berarti membebankan suatu ketentuan hukum kepada mukallaf,
padahal pada prinsipnya seseorah mukallaf terbebas dari segala beban hukum,
terlebih lagi dalam masalah yang sukar dihindari. Rasulullah telah mengajarkan
bahwa hal-hal yang oleh syarak didiamkan hukumnya adalah dimaafkan. Oleh
karena itu sepanjang tidak ada dalil syarak atas najisnya suatu benda, tidak ada
seorang ulama pun yang berwenang menetapkan najisnya hanya atas dasar
pandangan yang keliru bahwa setiap benda yang diharmkan berarti najis.

Selanjutnya ia menegaskan bahwa pengharaman terhadap sesuatu tidak
selalu berarti benda tersbut najis. Diharamkannya khamar, bangkai, dan darah
tidak menunjukkan najisnya benda-benda tersebut. Seandainya semata-mata
karena haramnya suatu benda, maka benda tersebut dihukumi najis, tentulah



berrdasarkan Q.S AL-Nisa (4):23 yang berbunyi : wanita-wanita yang disebut
dalam ayat ini berarti najis. Padahal kenyataanya tidak demikian.

Pandangan hasan mengenai najis ini segera memicu kontrofersi dan
polemik dalam masyrakat kala itu. Terlebih pandangan ini dimunculkan ditengah-
tengah masyarakat muslim yang pemahaman dan praktek keberagamannya hanya
tertumpu pada ajaran mazhab syafi’l sebagaimana diketahui mazhab syafi’l
memiliki ajaran yang paling ketat dan berhati-hati dalam masalah tharah, dalam
masalah najis. Dalam mazhab ini najis dibagi menjadi 3 peringkat berdasarkan
tingkat beratnya. Tentu saja peringkat ini juga mencerminkan tingkatan beratnya
dalam mensucikan benda yang terkena najis. Berdasarkan peringkatan tersebut
najis dibedakan menjadi 3, yakni : najis ringan, najis sedang, najis berat.

Najis ringan adalah najis yang paling ringan cara mensucikannya, yakni
cukup dengan membersihkan air pada benda yang terkena najis. Yang termasuk
najis jenis ini adalah air kencing bayi laki-laki yang belum mencapai umur 2 tahun
serta belum makan makanan apapun selain asi. Najis berat adalah najis yang
paling berat mensucikannya yakni dengan mencucinya 7 kali dengan
mencampurkan tanah pada salah satu diantaranya. Yang termasuk dalam najis
jenis ini adalah anjing dan babi beserta bahan yang dikeluarkan oleh kedua
binatang ini. Sedangkan najis sedang adalah najis yang sifatnya pertengahan, tidak
berat tapi juga tidak ringan cara mensucikannya adalah dengan mencucinya
hingga hilang bekasnya, rasanya, baunya dan warnanya. Semua jenis najis
termasuk dalam kategori ini, selain air kencing bayi laki-laki, anjing, dan babi.
Dari uraian diatas tampak jelas adanya perbedaan yang mencolok, bahkan
bertolak belakang, antara teori najis yang dikemukakan oleh hasan dengan teori
najis dalam mazhab syafi’l. anjing dan bibi, serta seluruh bahan yang dikeluarkan
oleh keduanya, dalam teori hasan tidak dianggap sebagai najis yang perlu
dibersihkan dalam rangka menunaikan ibadah shalat, sementara bianatang ini
justru termasuk dalam kategori najis berat. Disamping tentu saja perbedaan-
perbedaan lainnya mengenai cakupan benda najis itu sendiri. Jika dalam mazhab
syafi’i hampir seluruh makanan dan minuman yang diharamkan berarti najis juga
dipegang, maka hasan tidak demikian. Baginya haram dan najis adalah 2 jenis

kategori hukum yang berbeda. Jika mengharamkan suatu makanan atau minuman



diperlukan dalil syarak yang jelas maka menajiskan benda pun perlu dalil syarak
yang jelas pula. Oleh karena itu ia tidak menganggap najis Ini sebagai makanan
atau minuman yang diharamkan oleh syarak sebagaimana pandangan terhadap
syafi;l tersebut, sebab nas-nas syarak hanya menyebutkan keharaman benda-
benda tersebut untuk dikonsumsi, tidak menyebutkan sama sekali larangan untuk
menyentuhnya atau memegangnya, lebih-lebih dalam kaitannya dengan shalat.(J.
A. Aziz, 2011)
2.3. ANTROPOMETRI

Antropometri berasal dari “anthro” yang memiliki arti manusia dan “metri”
yang memiliki arti ukuran.Antropometri adalah sebuah studi tentang pengukuran
tubuh dimensi manusia dari tulang, otot dan jaringan adiposa atau lemak (Survey,
2009).Menurut (Wignjosoebroto, 2008), antropometri adalah studi yang berkaitan
dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Bidang antropometri meliputi
berbagai ukuran tubuh manusia seperti berat badan, posisi ketika berdiri, ketika
merentangkan tangan, lingkar tubuh, panjang tungkai, pengukuran panjang, lebar,
diameter, lingkar, menghitung rasio dan proporsi yang didasarkan pada dua atau
lebih pengukuran, sehingga dapat digunakan untuk mengidentifikasi bentuk,
ukuran,serta topografi tubuh. Informasi dasar tentang struktur tubuh manusia
dapat digunakan untuk memperkirakan gaya yang bekerja pada sendi dan jaringan
tubuh serta kekuatan yang dihasilkan.(B. A. Aziz et al., 2018)
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Gambar 2.2. desain eronomi tempat duduk bagi pengrajin genteng (Iftikar Z S.
2016)
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2.4.0vako Work Analis system (OWAS)

Metode OWAS merupakan salah satu metode yang memberikan output
berupa kategori sikap kerja yang beresiko terhadap kecelakaan kerja pada bagian
musculoskeletal. Metode OWAS mengkodekan sikap kerja pada bagian punggung,
tangan, kaki, dan berat beban.Masing-masing bagian memiliki klasifikasi sendiri-
sendiri.Postur dasar OWAS disusun dengan kode yang terdiri empat digit, dimana
disusun secara berurutan mulai dari punggung, lengan, kaki dan berat beban yang
diangkat ketika melakukan penanganan material secara manual. Berikut ini adalah
klasifikasi sikap bagian tubuh yang diamati untuk dianalisa dan dievaluasi
(Karhu,1981) :

Hasil dari analisa postur kerja OWAS terdiri dari empat level skala sikap
kerja yang berbahaya bagi para pekerja.

KATEGORI 1 : Pada sikap ini tidak ada masalah pada sistem muskuloskeletal.
Tidak perlu ada perbaikan.

KATEGORI 2 : Pada sikap ini berbahaya pada sistem musculoskeletal, postur
kerja mengakibatkan pengaruh ketegangan yang signifikan. Perlu perbaikan
dimasa yang akan datang.

KATEGORI 3 : Pada sikap ini berbahaya pada sistem musculoskeletal, postur
kerja mengakibatkan pengaruh ketegangan yang sangat signifikan. Perlu
perbaikan segera mungkin.

KATEGORI 4 : Pada sikap ini sangat berbahaya pada sistem muskuloskeletal
,postur kerja ini mengakibatkan resiko yang jelas. Perlu perbaikan secara langsung
atau saat ini juga (Putra & Sriyanto, 2018).
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2.5.Rapid Upper Limb Assessment (RULA)

RULA disempurnakan oleh Lynn Mc Atamney dan Nigel Corlett di tahun
1993, dimana RULA digunakan untuk memberikan perhitungan terhadap level
beban MSDs pada manusia. Penilaian RULAdilakukan pada postur.Metode
RULA telah dilakukan validasi awal dan studi terkait reliabilitasnya (Mc Atamney
et al, 1993:91).

Postur tubuh yang diamati pada analisis RULA dipecah menjadi dua grup,
yaitu grup A (lengan bawah, lengan atas, pergelangan tangan, dan putaran
pergelangan tangan) dan grup B (leher, tubuh/badan, dan kaki). Analisis RULA
dilakukan untuk mengetahui dan mengurangi risiko postur kerja yang tidak baik,
sehingga kesehatan pekerja terganggu karena postur yang menyebabkan

musculoskeletal disorders (Tamala, 2020)

RULA Analysis (Manikin1)
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Gambar 2.3. Analisis Postur Rula
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2.6.ERGONOMI

Ergonomi berasal dari kata Yunani ergon (kerja) dan nomo (aturan), secara
keseluruhan ergonomi berarti aturan yangberkaitan dengan kerja. Banyak definisi
tentang ergonomi yangdikeluarkan oleh para pakar dibidangnya antara lain:
Ergonomiadalah ”Ilmu” atau pendekatan multidisipliner yang
bertujuanmengoptimalkan sistem manusia-pekerjaannya, sehingga tercapaialat,
cara dan lingkungan kerja yang sehat, aman, nyaman, danefisien. Ergonomi
adalah ilmu, seni, dan penerapan teknologi untukmenyerasikan atau
menyeimbangkan antara segala fasilitas yangdigunakan baik dalam beraktifitas
maupun istirahat dengankemampuan dan keterbatasan manusia baik fisik maupun

mentalsehingga kualitas hidup secara keseluruhan menjadi lebih baik

Terdapat beberapa pengertian ergonomi,diantaranya : ergonomi merupakan
suatu cabang ilmuyang sistematis untuk memanfaatkan informasi informasi
mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia untuk merancang suatu
sistem sehingga orang dapat hidup dan bekerja pada sistem itu dengan baik, yaitu
mencapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan itu, dengan efektif, aman dan
nyaman (Sutalaksana, 2005). Atau menurut (Nurmianto, 1996) ergonomi
merupakan studi tentang aspek-aspek manusia dalam lingkungan kerjanya yang
ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, manajemen dan
desain/perancangan.Dari beberapa pengertian tersebut kita bisa tarik kesimpulan

bahwa fokus ergonomi adalah Human Centered Design.

Perbaikan suatu sistem kerja harus memperhatikan Kketerbatasan,
kemampuan dan kelemahan dari setiap individu.Apabila diterapkan pada dunia
kerja berarti perbaikan suatu sistem kerja harus memperhatikan pekerja sebagai
bagian utama dari sistem kerja tersebut. Secara umum tujuan dari penerapan

ergonomi adalah :

1. Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan cedera
dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan mental,

mengupayakan promosi dan kepuasaan kerja

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak sosial,

mengelola dan mengkoordinir kerja secara tepat guna dan meningkatkan jaminan

13



sosial baik selama kurun waktu usia produktif maupun setelah tidak produktif

3. Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek teknis,
ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang dilakukan
sehingga tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup yang tinggi Dari tujuan
penerapan ergonomi yang pertama, maka suatu perusahaan perlu memperhatikan
beban kerja pekerja, memperhatikan fasilitas kerja yang mendukung pekerja
dalam menjalankan aktivitas kerja, memperhatikan lingkungan kerja sehingga
mencapai sistem kerja yang terbaik. (Pramestari, 2017)

Ergonomi adalah ilmu tentang manusia dalam usaha untukmeningkatkan
kenyamanan di lingkungan kerja Ergonomi adalahilmu serta penerapannya yang
berusaha untuk menyelasikanpekerjaan dan lingkungan terhadap orang atau
sebaliknya dengantujuan tercapainya produktifitas dan efisiensi yang
setinggitingginya melalui pemanfaatan manusia seoptimal-optimalnyaErgonomi
adalah praktek dalam mendesain peralatan dan rincianpekerjaan sesuai dengan
kapabilitas pekerja dengan tujuan untukmencegah cidera pada pekerja. Dari
berbagai pengertian di atas dapat diintepretasikan bahwa pusat dari ergonomi
adalah manusia.Konsep ergonomi adalah berdasarkan kesadaran, keterbatasan

kemampuan dan kapabilitas manusia. Sehingga dalam usahauntuk
mencegah cidera, meningkatkan produktivitas, efisiensi dankenyamanan
dibutuhkan penyerasian antara lingkungan kerja pekerjaan dan manusia yang
terlibat dengan pekerjaan tersebut.Ergonomi yaitu ilmu yang mempelajari perilaku
manusia  dalamkaitannya dengan pekerjaan mereka.Sasaran  penelitian
ergonomicialah manusia pada saat bekerja dalam lingkungan. Secara singkatdapat
dikatakan bahwa ergonomi ialah penyesuaian tugaspekerjaan dengan kondisi
tubuh manusia ialah untuk menurunkanstress yang akan dihadapi. Upayanya
antara lain berupamenyesuaikan ukuran tempat kerja dengan dimensi tubuh
agartidak melelahkan, pengaturan suhu, cahaya dan kelembabanbertujuan agar

sesuai dengan kebutuhan tubuh manusia.
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2.7.Penerapan Ergonomi

Ergonomi dapat diterapkan pada beberapa aspek dalam bekerja. Penerapan
ergonomi antara lain dapat dilakukan pada posisi kerja, proses kerja, tata letak
tempat kerja, dan cara mengangkat beban :
a.  Posisi Kerja

Terdiri dari posisi duduk dan posisi berdiri, posisi duduk dimana kaki tidak
terbebani dengan berat tubuh dan posisi stabil selama bekerja. Sedangkan posisi
berdiri dimana posisi tulang belakang vertikal dan berat badan tertumpu secara
seimbang pada dua kaki.Postur atau sikap kerja merupakan suatu tindakan yang
diambil pekerja dalam melakukan pekerjaan (Nurmianto, 2004). Terdapat 3
klasifikasi sikap dalam bekerja, yaitu :
1. Sikap Kerja Duduk
Menjalankan pekerjaan dengan sikap kerja duduk menimbulkan masalah
muskuloskeletal terutama masalah punggung karena terdapat tekanan pada tulang
belakang. Menurut Nurmianto (2004), keuntungan bekerja dengan sikap kerja
duduk adalah mengurangi beban statis pada kaki dan berkurangnya pemakaian
energi.
2. Sikap Kerja Berdiri
Sikap kerja berdiri merupakan sikap siaga baik sikap fisik maupun mental,
sehingga aktivitas kerja dilakukan lebih cepat, kuat dan teliti namun berbagai
masalah bekerja dengan sikap kerja berdiri dapat menyebabkan kelelahan, nyeri
dan terjadi fraktur pada otot tulang belakang.
3. Sikap Kerja Duduk Berdiri
Sikap kerja duduk berdiri merupakan kombinasi kedua sikap kerja untuk
mengurangi kelelahan otot karena sikap dalam satu posisi kerja.Posisi duduk
berdiri merupakan posisi yang lebih baik dibandingkan posisi duduk atau posisi
berdiri saja.Penerapan sikap kerja duduk berdiri memberikan keuntungan di sektor
industri dimana tekanan pada tulang belakang dan pinggang 30 % lebih rendah
dibandingkan dengan posisi duduk maupun berdiri saja secara terus menerus.
Postur kerja seorang pekerja melibatkan beberapa gaya otot, sehingga penerapan
postur kerja yang tidak baik akan mengakibatkan gangguan kesehatan pada otot
yang pada jangka pendek mengakibatkan kelelahan fisik namun pada jangka
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panjang akan mengakibatkan kerusakan otot, sendi, ligamen dan tendon.
b.  Proses Kerja

Para pekerja dapat menjangkau peralatan kerja sesuai dengan posisi waktu
bekerja dan sesuai dengan ukuran anthropometrinya. Harus dibedakan ukuran
anthropometri barat dan timur.
c.  TataLetak Tempat Kerja

Display harus jelas terlihat pada waktu melakukan aktivitas Kkerja.
Sedangkan simbol yang berlaku secara internasional lebih banyak digunakan dari
pada kata-kata.
d.  Mengangkat Beban

Bermacam-macam cara dalam mengangkat beban yaitu, dengan kepala,
bahu, tangan, punggung, dan sebagainya. Beban yang terlalu berat dapat
menimbulkan cedera tulang punggung, jaringan otot dan persendian akibat

gerakan yang berlebihan.

2.8.Desain

Desain merupakan suatu proses yang dapat dikatakan telah seumur dengan
keberadaanmanusia di bumi. Hal ini sering tidak kita sadari.Akibatnya, sebagian
dari kita berpendapatseolah-olah desain baru dikenal sejak jaman modern dan
merupakan bagian dari kehidupanmodern.Dalam bahasa sehari-hari kata desain

sering di artikan sebagai sebuah perancangan,rencana atau gagasan.

Pengertian seperti ini tidak sepenuhnya salah tetapi juga tidaksepenuhnya
benar.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa desain
sepadandengan kata perancangan.Namun demikian, kata merancang/rancang aau
rancang bangunyangsering disepadankan dengan kata desain ini nampaknya
belum dapat mengartikandesain secara lebih luas. Kata “Desain” yang sebenarnya
merupakan kata baru yangmerupakan peng-Indonesia-an dari kata design (bahasa
Inggris) tetap dipertahankan. Katadesain ini menggeser kata rancang bangun
karena kata tersebut tidak dapat mewadahikegiatan, keilmuan, keluasan dan

pamor profesi atau kompetensi (Susanto & Marpaung, n.d.)

Pengertian desain dapat dilihat dari berbagai sudut pandang dan konteksnya.
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Desaindapat juga diartikan sebagai suatu kreasi seniman untuk memenuhi
kebutuhan tertentu dancara tertentu pula. Desain juga dapat merupakan
pemecahan masalah dengan suatu targetyang jelas (Archer, 1965). Sedangkan
menurut Alexander (1963) desain merupakan temuanunsur fisik yang paling
objektif atau desain merupakan tindakan dan inisiatif untuk merubahkarya

manusia (Jones, 1970).

Desain produk merupakan salah satu bidang ke ilmuan yang terintegrasi
dengan segalabentuk aspek kehidupan manusia dari masa kemasa.Memadukan
unsur khayal dan orientasi penemuan solusi untuk berbagai masalah yang
dihadapi manusia dengan menjembataniestetika serta teknologi yang masing-
masingnya dinamis dan memiliki pola tertentu dalamperkembangannya.Lingkup
desain produk dapat dikatakan hampir tidak terbatas, melingkupi semua
aspekyang memungkinkan untuk dipecahkan oleh profesi/ kompetensi ini.Namun
demikian jikamengacu pada perkembangan internasional, terdapat wilayah profesi
yang tegas terdiri atasdesain produk, desain grafis, dan desain interior.Wilayah
desain yang disebutkan ini wilayahdesain yang diletakkan pada bidang seni
rupa.Berdasarkan pembagian wilayah desaintersebut, desain produk merupakan

salah satu dari wilayah desain yang ada.

Desain produk merupakan terjemahan dari Industrial Design.Sebagian para
ahlimenerjemahkan Industrial Design dengan desain produk. Sebagian yang lain
menerjemahkandengan desain industri. Penerjemahan yang terakhir dirasa kurang
tepat, karena yangdidesain bukanlah industrinya melainkan produknya (Adhi
Nugraha,1989).Dalam perkembangan selanjutnya profesi ini terbagi atas beberapa
kelompok kompetensi(mungkin juga dapat berkembang sejalan dengan
perkembangan jaman), yaitu:

a.  Desain produk peralatan
b.  Desain perkakas lingkungan
c.  Desain alat transportasi

d.  Desain produk kerajinan (Kriya)
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Desain produk adalah pioner dan kunci kesuksesan sebuah produk
menembus pasar sebagai basic bargain marketing, mendesain sebuah produk
berarti membaca sebuah pasar, kemauan mereka, kemampuan mereka, pola pikir
mereka serta banyak aspek lain yang akhirnya mesti diterjemahkan dan di-

aplikasikan dalam perancangan sebuah produk.

Kemampuan sebuah produk bertahan dalam siklus sebuah pasar ditentukan
oleh bagaimana sebuah desain mampu beradaptasi akan perubahan-perubahan
dalam bentuk apapun yang terjadi dalam pasar yang dimasuki produk tersebut,
sehingga kemampuan tersebut menjadi nilai keberhasilan bagi produk itu sendiri
dikemudian hari. Dengan krusialnya bentuk tanggup jawab seorang desainer
produk industri dalam perancangan sebuah produk, desainer produk harus
memiliki pengetahuan dan riset yang baik sebelum merancang sebuah produk,
proses tersebut tidak ayal lagi membutuhkan waktu yang kadang-kadang tidak

singkat dalam perancangannya.

Ketajaman berpikir dan membaca peluang sangatlah dominan dalam
menentukan rating desainer tersebut. Sense dapatlah kita katakan begitu, terbentuk
dari pengalaman yang panjang dan ditempa berbagai aspek yang melingkupi dan

dihadapi sang desainer tersebut.
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Gambar 2.4. Perencanaan Desain Tempat Wudhu.
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2.9.Computer Aided Three Dimensional Interactive Aplications (CATIA)

CATIA (Computer Aided Three Dimensional Interactive Aplications)
merupakan salah satu sistem CAD/CAM/CAE yang digunakan dalam bidang
industri pembangunan mesin, angkatan laut, robotika, otomotif, mesin dan
peralatan pertanian, rumah tangga, dan lainnya yang sudah ada sejak tahun
1999.CATIA memberikan bermacam-macam solusi terintegrasi dalam mengatasi
permasalahan desain dan manufaktur (Tamala, 2020). Fungsi dasarnya adalah
dapat merancang suatu produk, mensimulasikan suatup roses dan analisis suatu
produk dan manusia (Ghionea, 2009:8). Analisis RULA pada CATIA dapat
dibedakan menjadi 4 warna yang ditunjukkan pada Tabel 1 yaitu:

Tabel 2.2. Tabel score (Abdullahetal.,2017)

Final Score Deskripsi
Postur diterima
Penyidikan/investigasi lebih lanjut
Sdan4 Mungkin diperlukan
Penyidikan/investigasi dan perubahan
5dan6 i
Dibutuhkan segera
Penyidikan/investigasi dan perubahan
Dibutuhkan segera mungkin

2.10. solidwork

Solidwork adalah salah satu CAD software yang dibuat oleh DASSAULT
SYSTEMES dimana software ini digunakan untuk merancang part permesinan
atau susunan part pemesinan yang berupa assemblingdengan tampilan 3D untuk
mempresentasikan part sebelum real part nya dibuat atau tampilan 2D ( drawing )
untuk gambar proses permesinan. Solidwork pertama kali diperkenalkan pada
tahun 1995 sebagai pesaing untuk program CAD seperti PRO-ENGINEER, NX
Siemens, I-deas, Unigraphichs, Autodesk Inventor, AutoCAD dan CATIA.
Solidwork corporation didirikan pada tahun 1993 oleh Jon Hirschtick, dengan
merekrut tim insinyur profesional untuk membangun sebuah perusahaan yang
mengembangkan perangkat lunak CAD 3D, dengan kantor pusatnya di Concord
Massachusetts dan merilis produk pertama, Solidwork 95 pada tahun 1995. Pada
tahun 1997 Dassault Systemes, yang terkenal dengan CATIACAD software,
mengakuisi perusahaan dan sekarang ini memiliki 100% dari saham solidworks.

Solidwork dipimpin oleh John Mceleney dari tahun 2001 hingga juli 2007, dan
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sekarang dipimpin oleh Jeff Ray. Saat ini banyak industri manufaktur yang sudah
memakai software ini, menurut informasi WIKI, solidwork saat ini digunakan
oleh lebih dari % juta insinyur dan desainer di lebih dari 80.000 perusahaan di
seluruh dunia. Di indonesia, dulu orang familar dengan AUTOCAD 17 untuk
desain perancangan gambar teknik seperti yang penulis alami, tapi sekarang
dengan mengenal solidwork maka AUTOCAD sudah jarang digunakan. Untuk
permodelan pada industri pengecoran logam dalam hal pembuatan pattern nya,
program-program 3D seperti ini sangat membantu sebab akan memudahkan
operator pattern untuk menterjemahkan gambar menjadi pattern atau model
casting pengecoran logam dan tentunya akan mengurangi kesalahan pembacaan
gambar yang bisa mengakibatkan salah bentuk. Pada industri permesinan, selain
dihasilkan gambar kerja untuk pengerjaan mesin manual juga hasil geometri dari
suatu produk desain, aplikasi pada solidwork ini bisa secara langsung diproses
dengan CNC, software aplikasi CAM yang bisa digunakan

antara lain :

[ MASTERCAM

[J SOLIDCAM

] VISUALCAM

Didalam membuat suatu pemodelan 3D menggunakan Solidworks, maka tahapan
awal yang kita buat adalah membuat sketsa gambar dari obyek desain atau model
yang akan kita buat. Proses pembuatan sketsa secara umum dilakukan pada
bidang (Plane) Front Plane, Top Plane, dan Right Plane, atau bisa juga pada
bidang tertentu lainnya tergantung kepada bagian fitur-fitur dari obyek desain
yang akan kita buat. Aplikasi Solidworks merupakan salah satu aplikasi CAD
(Computer Aided Design) dari sekian banyak aplikasi sejenis, setiap aplikasi CAD
2D dan 3D yang kita temui pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan masing
masing. Berikut, kenapa Solidworks menjadi pilihan. Hal Paling mendasar dari 18
Solidworks sehingga mampu merajai industri Manufaktur adalah kemampuan
dalam proses design yang sangat cepat dan sangat mudah digunakan, kamampuan
perubahan pada design yang tidak rumit ketika kita ingin mengedit design.
Solidworks memakai 3 area kerja, Parts, Assembly dan Drawing yang saling
berkaitan, jika kita merubah salah satu design maka gambar yang lain akan ikut
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menyesuaikan sehingga kita tidak perlu melakukan editing pada design yang lain.
Solidworks juga mampu membuat animasi pergerakan dari design kita dan mampu
secara akurat menghitung nilai tekanan pada material, berat material pada design,
Volume dan Moldflow cetakan ketika kita mendesain cetakan. sehingga
kemungkinan cacat pada produksi sangat minim sekali. (Lubis, 2018)

2. Fungsi-fungsi solidwork

Solidwork merupakan software yang digunakan untuk membuat desain
produk dari yang sederhana sampai yang kompleks seperti roda gigi, cashing
handphone, mesin mobil, dsb. Software ini merupakan salah satu opsi diantara
design software lainnya sebut saja catia, inventor, Autocad, dan lain sebagainya.
Namun bagi yang berkecimpung dalam dunia teknik khususnya teknik mesin dan
teknik industri, file ini wajib dipelajari karena sangat sesuai dan prosesnya lebih
cepat dari pada harus menggunakan autocad. File dari solidwork ini bisa di
eksport ke software analisis semisal ansys, FLOVEN, dll. Desain Kita juga bisa
disimulasikan, dianalisis kekuatan dari desain secara sederhana, maupun dibuat
animasinya. Solidwork dalam penggambaran atau pembuatan model 3D
menyediakan feature-based, parametric solid modeling. Feature-based dan
parametric ini yang akan sangat sempurna mempermudah bagi usernya dalam
membuat model 3D. 19 Karena hal ini membuat kita sebagai user bisa membuat
model sesuai dengan intitusi kita ( arismadata.com ). Tampilan software solidwork
tidak jauh berbeda dengan software-software lain yang berjalan diatas windows,
jadi tidak akan ada yang merasa aneh dengan tampilan solidwork. Gambar
dibawah merupakan tampilan awal dari solidwork ( arismadata.com ).
Solidwork menyediakan 3 templates utama yaitu :
1. Part adalah sebuah object 3D yang terbentuk dari feature-faeture.
Sebuah part bisa menjadi sebuah komponen pada suatu assembly, dan juga bisa
digambarkan dalam bentukan 2D pada sebuah drawing freature adalah bentukan
dan operasi-operasi yang membentuk part. Base feature merupakan feature yang
pertama kali dibuat. Extension file untuk part solidwork adalah SLDPRT.
2. Assembly adalah sebuah document dimana parts, feature dan assembly
lain ( Sub Assembly ) dipasangkan atau disatukan bersama. Extension file untuk
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solidworks assembly adalah SLDPRT. Drawing adalah templates yang digunakan
untuk membuat gambar kerja 3D atau 2D engineering drawing dari single
component ( part ) maupun assembly yang sudah kita buat. Extension file untuk
solidworks drawing adalah SLDDRW. Adapun tampilan software solidworks
seperti terlihat pada gambar 2.9 dibawah ini.

"2 |
!.4 A5 SOLI0WORKS t LI+ - ki

830 representation of » ungle design component

30 acrangement of parts snd/or othes assemblies

82D engineering driwing, typically of 8 part of assembly

oK | Coneel | Melp

Gambar 2.5. Display Solidwork
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BAB 3
METODOLOGI

3.1. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada JI. Kapten Muchtar Basri No. 3, Glugur
Darat 2, Kecamatan. Medan Timur, fakultas Teknik Universitas muhammadiyah
Sumatra Utara, Penelitian ini dimulai pada Januari 2022 sampai dengan bulan Mei
2022, dengan jadwal yang terlampir pada table 3.1. di bawah ini.
Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

Bulan

Kegiatan Januari Februari Maret April Mei
11234 213

Survei Alat
Dan Bahan

Pembelian
Alat
Dan Bahan

Proses
Pembutan

Pengujian
Dan
Pengambila
n Data

Analisa
Data

Penyusunan
Laporan

Ujian
Skripsi
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3.2. Bahan dan Alat
1. Meteran
Penggunaan meteran pada penelitian ini bertujuan mengukur panjang tubuh

pegawai Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Gambar 3.1 Meteran
2. Timbangan
Timbangan berfungsi untuk menghitung berat tubuh pegawai Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

Gambar 3.2 Timbangan Badan
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3.3.  Bagan Alir Penelitian

Adapun prosedur pada penelitian ini dapat dilihat pada diagram alir dibawah ini

Studi Pustaka

Pengumpulaq Data Awal

Persiapan peralatan dan surve lokasi

\ 4

Pengukuran tubuh rfegawai umsu (100)

Pengumpulan data ukuran tubuh

Pembuatan Data Base

Anthopometry Dan Proses

Desain

Hasil desain dan data anthopometry pegawai umsu

Selesai

Gambar 3.3. Diagram Alur Penelitian
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3.4.Rancangan Alat Penelitian

Desain pada desain tempat wudhu ergonomi bagi pegawai Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, hal ini bertujuan untuk
mendekskripsikan tempat wudhu ergonomis bagi karyawan fakultas teknik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dapat dilihat pada Gambar 3.4.
Desain Tempat Wudhu Ergonomis

Gambar 3.4. Desain Tempat Wudhu Ergonomis

3.5.Prosedur Penelitian
1. Studi Pustaka.

Penelitian ini diawali dengan melakukan studi pustaka mengenai pengukuran
tubuh, ergonomis dan antopometri sebagai acuan pengukuran dari pembuatan
desain tempat wudhuergonomi yang akan mempermudah jangkauan dan
posisiseseorang saat menjangkau sumber air/keran, Kelebihan dari tempat wudhu
ergonomi ini telah didesain secara detail sesuai postur ideal dari setiap

penggunannya.

2. Persiapan Peralatan Pengukuran Tubuh.

Selanjutnya mempersiapkan peralatanuntuk melakukan pengukuran tubuh
subyek, beberapa peralatan sederhana yang digunakan berupa meteran dan
timbangan badan yang digunakan sebagai alat pengukur tubuh dan alat ukur berat
tubuhsubyek.
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3. Data Analisis Menggunakan Metode Rula .

Dalam melakukan desain dan pembuatan tempat wudhu ergonomis,
perlunya pengumpulan data dan analisis dari posture sangat la penting untuk
menciptakan tempat wudhu yang nyaman.

4. Pengumpulan Data Ukuran Tubuh

Data ukuran tubuh yang telah dilakukan dicatat dengan form yang sudah
dipersiapkan, kemudian dikumpulkan kedalam table dan dirata-ratakan,
selanjutnyaakan digunakan sebagai acuan pada pembuatan desain tempat wudhu
ergonomi dan analisis postur pada penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk dapat
merancang tempaat wudhu ergonomis dan mengurangi percikan air terkena bagian
tubuh dan pakaian pada saat mengambil wudhu.Pengambilan data meliputi berat
badan, lengan bahu, sikut tangan, bahu sikut, lutut kaki, pinggul lutut.

Tabel 3.1. Form Pengisian Data

no| Nama |[BB| LB | ST [BS [LK|[SL|PL]| TB
(kg) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm)

OO WN| -

5. Desain Dan Data Anthopometry Pegawai Umsu

Hasil data yang direkapitulasi kemudian dijadikan data yang nantinya dapat
dijadikan rujukan sebagai acuan dalam pembuatan tempat wudhu ergonomi pada
pegawai Universitas Muhammadiyah Sumatera Utarasehingga memudahkan
setiap penggunanya saat menjangkau sumber air/keran.Selanjutnya hasil desain
dapat dijadikan panduan untuk evaluasi pengembangan pada tempat wudhu pada

setiap Masjid.
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Proses Desain

1. Studi Pustaka.

Penelitian ini diawali dengan melakukan studi pustaka mengenai pengukuran
tubuh pegawai Umsu dan antopometri sebagai acuan pengukuran dari pembuatan
desain tempat wudhuergonomi yang akan mempermudah jangkauan dan posisi
seseorang saat menjangkau sumber air, Kelebihan dari tempat wudhu ergonomi

ini telah didesain secara detail sesuai postur ideal dari setiap penggunannya.

2. Persiapan Peralatan Pengukuran Tubuh.
Pada penelitian ini menggunakan beberapa peralatan yang cukup sederhana
berupa meteran dan timbangan badan yang digunakan sebagai alat pengukur

tubuh dan berat tubuh dari pegawai umsu.

3. Pengukuran Tubuh.

Pengukuran tubuh dilakukan untuk dapat merancang tempat wudhu
ergonomis dan mengurangi percikan air terkena bagian tubuh dan pakaian pada
saat mengambil wudhu.Pengambilan data meliputi berat badan, lengan bahu, sikut

tangan, bahu sikut, lutut kaki, pinggul lutut.

4. Desain tempat wudhu.

Hasil data yang direkapitulasi kemudian dijadikan data yang nantinya dapat
dijadikan rujukan sebagai acuan dalam pembuatan tempat wudhu ergonomi pada
pegawai Universitas Muhammadiyah Sumatera Utarasehingga memudahkan
setiap penggunanya saat menjangkau sumber air/keran.Selanjutnya hasil desain
dapat dijadikan panduan untuk evaluasi pengembangan pada tempat wudhu pada

setiap Masjid.
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4.2. Proses Pengambilan Data

Dalam melakukan desain dan pembuatan tempat wudhu ergonomis, perlunya
pengumpulan data dan analisis dari posture sangat la penting. Hal ini bertujuan
untuk dapat merancang tempaat wudhu ergonomis dan mengurangi percikan air
terkena bagian tubuh dan pakaian pada saat mengambil wudhu. Pengambilan data
meliputi berat badan, lengan bahu, sikut tangan, bahu sikut, lutut kaki, pinggul
lutut yang dilakukan pengukuran tubuh pegawai fakultas teknik proses,

pengukuran tersebut dapat dilihat pada proses dibawah ini :

A. Berat Badan.
Proses pengukuran diawali dengan mengukur berat badan subyek

menggunakan timbangan, seperti ditunjukkan pada gambar 4.3. Meningbang

Berat Badan.

Gambar 4.1. Meningbang Berat Badan
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B. Sikut Tangan
Kemudian proses pengukuran tubuh mulai pangkal jari hingga bagian sikut.

seperti ditunjukkan pada gambar 4.4. Mengukur Sikut Tangan.

g R

S

K,

e aw—

|
|

Gambar 4.2. Mengukur Sikut Tangan.
C. Mengukur Bahu Sikut
Kemudian pengukuran dilakukan pada bagian tubuh subyek mulai pangkal
bahu hingga bagian sikut. seperti ditunjukkan pada gambar 4.5. Mengukur Bahu
Sikut

Gambar 4.3. Mengukur Bahu Sikut.
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D. Lebar Bahu
Selanjutnya pengukuran bagian pangkal bahu hingga bagian akhir bahu.
seperti ditunjukkan pada gambar 4.6. Mengukur Lebar Bahu.

il

Gambar 4.4. Mengukur Lebar Bahu.

E. Pengukuran Lutut Kaki
proses selanjutnya pengukuran dilakukan pada bagian telapak kaki hingga
bagian lutut. seperti ditunjukkan pada gambar 4.7. Mengukur Kaki Lutut.

Gambar 4.5. Mengukur Kaki Lutut.
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F. Pinggul Lutut,
pengukuran selanjutnya di lakukan pada bagian pinggul hingga bagian lutut,

seperti ditunjukkan pada gambar 4.8. Mengukur Tinggi Pinggul Ke Lutut.

i

Gambar 4.6. Mengukur Tinggi Pinggul Ke Lutut.

G. Tinggi Badan.

Proses akhir pada pengukuran tubuh subyek ialah mengukur tinggi
keseluruhan subyek, seperti ditunjukkan pada gambar 4.9. Mengukur Tinggi
Badan.

e ¢ -

Gambar 4.7. Mengukur Tinggi Badan.
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3. Pengumpulan Data Ukuran Tubuh

base dan dirata-ratakan,

selanjutnyaakan digunakan sebagai

Data ukuran tubuh yang telah dikumpulkan kemudian dibuat kedalam data

acuan pada

pembuatan desain tempat wudhu ergonomi dan analisis postur pada penelitian ini.

Setelah seluruh bagian tubuh telar diukur, data tersebut diolah berbentuk tabel,

data dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1. Pengukuran Tubuh

no Nama BB| LB | ST |[BS | LK | SL | PL T.B
(kg) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm)
1 | Bpk.Igbal | 82 49 49 34 54 71 65 173
tanjung
2 Bpk. 78 48 42 29 45 69 63 163
Benny
3 Bpk. 63 43 42 30 42 63 73 161
partaunan
4 | Bpk. Arya | 52 43 44 29 44 65 63 165
rudi
nasution
5 Bpk ali 88 49 42 33 46 72 66 172
6 Panji 70 46 41 30 44 67 65 166
purnama
7 Bpk 64 42 43 29 44 65 65 165
sawirman
8 Bayu 60 45 48 31 51 75 75 172
prasetyo
9 | Ridhotolo | 79 46 43 36 47 73 73 174
10 | Bpk satria | 80 44 47 36 50 90 80 172
11| Bpk yani 70 47 42 28 39 61 43 156
12 | Bpkpane | 78 45 46 29 48 71 55 165
13 | Bpk 62 42 46 26 51 67 55 165
wawan
14 | Bpk arif 62 40 42 29 47 65 52 163
15 | Bpk 65 43 42 28 50 68 52 186
affandi
16 | Bpkdoni | 88 45 40 31 45 71 46 162
17 | Dimas 55 46 41 29 53 68 49 170
18 | Zisan 45 41 44 31 50 65 51 165
19 | Farhan 68 48 42 28 50 66 50 165
20 | Fahri 49 44 45 29 49 70 46 163
21 | Yusuf 60 47 45 28 50 67 50 167
22 | Bpk 74 45 47 35 52 73 54 180
taher
23 | Bpk 64 43 45 29 48 71 50 167

Andiko
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24 | Pak 93 47 46 30 48 69 49 165
zainal

25 | Bpk 75 45 46 30 48 68 49 167
Zulkifli

26 | Bpk 70 47 45 28 46 69 53 165
marabdi

27 | Raja 77 44 47 31 49 71 52 168

28 | Affandi 45 43 45 30 48 68 47 165

29 | Bpk 70 46 42 29 49 68 48 167
aiman

30 | Ardianto 76 44 46 29 48 65 49 166

B.B = Berat badan B.S = Bahu sikut

L.B = Lutut Bahu L.K = Lutut kaki

P.L = Pinggul lutut T.B  =Tinggi badan

ST = Sikut tangan

Data yang dikumpulkan dari pengukuran tubuh pegawai fakultas teknik,

lalu data pengukuran tersebut diambil nilai rata-rata dari bagian tubuh, hal ini

bertujuan sebagai acuan dalam perancangan tempat wudhu yang ergonomis.

Selain itu data yang dikumpulkan juga dapat digunakan sebagai acuan dalam

melakukan analisis posture wudhu yang tentunya hasil dari analisis tersebut akan

menjadi pertimbangan dalam melakukan perancangan tempat wudhu ergonomis.

Tabel 4.2. Tabel Rata-Rata Ukuran Tubuh Pegawai Umsu

BB| LB | ST |[BS|LK|[SL|PL| TB
(kg) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm) | (cm)
68,7 | 449 | 441 [30,1 47,8 69,0 | 562 | 167,3
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4.3. Alur Pengambilan Wudhu
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Gambar 4.8. Alur Pengambilan Wudhu




4.4. Proses Pengambilan Wudhu
e Langkah I ( niat)

proses pengambilan wudhu diawali dengan berniat, posisi badan membungkuk

sambil menekukkan tangan mengarahkan pada sumber air.

e Langkah Il ( menggosok tangan )
Selanjutnya melakukan pencucian tangan dengan menggosok sela-sela jari dan
keseluruhan tangan. Pada posisi ini pewudhu akan membungkuk untuk mendekati

sumber air, disisi lain titik tumpu beban posisi ini berada pada tulang belakang

dan pinggul.
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Gambar 4.10.Analisis Mebasuh Telapak Tangan
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e Langkah I ( berkumur)
Kemudian berkumur-kumur dengan memasukkan air pada mulut, untuk

menghilangkan kotoran-kotoran pada mulut. Posisi ini juga pewudhu

/ ARANT
i £

membungkuk untuk memposisikan diri dekat sumber air.

=

=
>z pea
e mIeTa

"

Gam

S Y =
bar 4.11. Berkumur-Kumur

e Langkah IV (membasuh hidung)

menghirup air yang masuk pada hidung untuk mengeluarkan kotoran atau najis

bagian kepala ke sumber air untuk dapat memudahkan menghirup air pada tangan

yang menampung air.

e Bhee Bl -l LS
ez poeia o Rt
EEEva =
ST BV ! 3¢ . i ﬁ
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Gambar 4.12. Mmbauh Hidung
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e Langkah V (membasuh muka )
membasuhkan muka dengan menggosok bagian wajah menggunakan air untuk
melepaskan  kotoran-kotoran pada wajah, posisi ini pewduhu akan

membungkukkan badan sambil mengangkat tangan dan mendekatkan bagian

wajah pada sumber air untuk dapat menggosok wajah menggunakan air.

——ry

Gambar 4 13 Membasuh Wajah

e Langkah VI (membasuh tangan)
Selanjutnya membasuh bagian tangan hingga sikut lalu menggosok bagian tangan

keseluruhan untuk melepaskan kotoran yang melekat pada tangan.

mm ‘.‘ : - /"// E

Gambar 4. 14 Membasuh Tangan
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e Langkah VII (membasuh rambut)
Kemudian membasuh rambut hingga mengenai kulit kepala, posisi ini pewudhu
membungkukan badan untuk dapat mendekatkan posisi kepala pada sumber air.

Sehingga titik tumpu beban posisi ini berada pada pada tulang belakang dan

bagian pinggul.

Gambar 4 15 Membasuh Rambut

e Langkah VII (membasuh telinga)
Kemudian menggosok telinga dari pangkal kuping hingga bagian dalam. proses
ini akan mengharuskan pewudhu untuk membungkuk yang cukup rebah sehingga

titik tumpu pada posisi ini berada pada tulang belakang dan pinggul.

Gambar 4.16. Membasuh Tellnga
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e Langkah VIII(membasuh kaki)

Terakhir menggosok bagian kaki keseluruhan dari mata kaki hingga ujung
kaki. Pada posisi ini pewudhu akan mengangkat salah satu kaki untuk mendekati
sumber air ditambah lagi pewudhu harus membungkuk untuk dapat menggosok
bagian kaki, sehingga dibutuhkan keseimbangan dan fokus pada proses
membasuh kaki.
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Gambr 4.17.Membasuh Kaki
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4.5. Analisi Postur Pengambilan Wudhu

Hasil data yang direkapitulasi kemudian dijadikan data base yang nantinya
dapat dijadikan rujukan sebagai acuan dalam pembuatan tempat wudhu ergonomi
pada pegawai Umsu dan dalam pembuatan desain baru iniberguna untuk
memudahkan setiap penggunanya saat menjangkau sumber air/keran.Selanjutnya
hasil desain dapat dijadikan panduan untuk evaluasi pengembangan pada tempat
wudhu pada setiap Masjid.
¢ Proses awal dalam analisis posture wudhu Pada langkah awal memilih menu

dalam melakukan analisis posture.

ning Simulation

rgonomics Design 8 Analysis Human Measurements Editor

Wnowledgeware
EEENOVIA V5 VPM >

lv 1 Pioduct ._é——_ Human Posture Analysis

Human Activity Analysis

Human Builder

Gambar 4.18. Menu Analisis Ergonomis

¢ Selanjutnya melakukan setting ukuran tubuh manakin pada software sesuai nilai
rata-rata dari hasil pengukuran

Variable list =

/16

Acromion-radiale length ~
Axilla height

Birmalleolar breadth

Bispinous breadth

Chest breadth

Chest height, standin

Hip breadth, standing

lliccristale height

Radiale-stylion length

Sleeve outseam

Stature

Tenth rib height

Waist breadth

Waist height, cmphalicn s
Sort by |

@ Mame O Index
— Variable

Index: us39 Acronym: <CRCHHGHT>
Mean: 750, 7mm Std. Dew: 37, 4mm
Inf. Range: 799,837mm_ Sup. Range: 900,3mm
Management
’7Mar|ual - |
Value
“90,55 & tpercy [799,837rmm = ‘
|—Gender — Construction ————
||Mar| Lﬂ’[Standing LI |

Gambar 4.19. Setting Ukuran Tubuh Manikin
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e Membuat posture dan angle tubuh yang ergonomis pada software sesuai angle
pada tiap bagian tubuh

— Segments

Foot

Forearm

Full Spine (Lumbar+Theoracic)
Head

Leg

Line of sight

Lumbar

Thigh
T
Hand filter ey
Sid :IL ft vl
) Hand Only ® Hand and Fingers r e

= Degree of Freedom

||f|axinr|.fexter|sinr| d
— Value --- Default

52 % [2673deg =
Motion: Iflaxiun Vl

Reset DOF | [ Enable Coupling
i Display

[J Angular Limitations
[ Animate Viewpoint

|—Predefir1ed Postures
[imitial

Gambar 4.20. Setting Angle Tubuh Manikin

RULA Analysis (Manikin1)

Side: (1 et @ Right
—Parameters Details
Posture _+] Upper Arm: 3
O Static O Intermittent @ _+] Forearm: 2
Repeat Frequency ‘;]Wrist: 2
O <4 Times/min, @ >4 Times/min, _+]WristTwist: 1.
Posture A: 4
Muscle: 1T
Force/Load: 0.
Wrist and Arm: 5
_+] Neck: 4
Load: IOkg E _+]Trunk: 3
—Score Leg: 2
Final Score: 7 L il Posture B: 7
Investigate and change immediately Meck, Trunk and Leg: 8 I

[ Arm supported/Person leaning

I Arms are working across midline

3 Check balance

Gambar 4.21. Analisis Proses Menampung Air Pada Tangan
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Proses pengambilan wudhu dengan posisi membungkuk tentu memerlukan
topangan tenaga yang kuat pada bagian kaki, tulang belakang dan pinggul.
disisilain pengambilan wudhu juga melakakukan pergerakan yang berubah-ubah
baik tangan, kaki, dan bagian kepala. Hal ini tentunya membuat penopangan
beban tebuh akan berfokus pada bagian kaki, tulang belakang, dan pinggul. Score
pembebanan tertinggi dapat dilihat pada gambar diatas.

Sde O et @ Right
Parameters Details

Posture _+] Upper Arm:
O Static O Intemmittent @ Repeated _+]Forearm:

Repeat Frequency _+]Wri;t:

O <A irmesfrin, @ > 4 Times/rrin, _+]WristTwist:

: Posture A:
(] Am supported/Person leaning
Muscle:

Force/Load:

Wrist and Arm:

5 _+] Meck:
Load: |Ukg E —+] Funk
~Score Leg: il |

Final Score: 7 L << | Posture B: 'm
Investigate and change immediately Neck, Trunk and Leg: & I

& Arms are working across midline

d Check balance

Gambar 4.22. Analisis Kaki Mengangakat Salah Satu
Disisi lain pengambilan wudhu dengan membungkuk juga akan menyulitkan

pewudhu saat proses pembersihan bagian kaki, selain pewudhu harus mengangkat
kaki mendekati sumber air, pewudhu juga harus menjaga keseimbangan untuk
dapat memposisikan kaki dekat pada sumber air. Hal ini tentunya membuat
penopangan beban tubuh semakin tinggi pada bagian kaki yang menopang.
Dengan hasil analisis tersebut dan keluhan air yang dapat membasahi pakaian
pewudhu, mendorong penulis untuk membuat tempat wudhu ergonomi bagi

pegawai fakultas teknik
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Sice: () Left @ Right
Parameters Details

Posture _+] Upper Arm: 3
) Static @ Intermittent O Repeated —+] T 3

Repeat Frequency _+]wn;t: |

@ <A Timesfrin, O >4 Timesfrmin, _+]WriitTwist' 'm
Posture & il
Muscle: (N |
Force/Load: (N |
Wrist and Arm; 3

_+]Neck: |
Load: |°'CQ—E _+]Trunk: im
~Score Leg: N |
Final Score: 3 i] Pasture B: 2l
Investigate further Neck, Trunk and Leg: 2 I

[ Arm supported/Person leaning
[ Arms are warking across midline

[] Check balance

Gambar 4.23. Analisis Perbaikan Postur Wudhu

Setelah dilakukan analisis, didapat postur terbaik untuk mengambil wudh seperti
pada gambar diatas, posisi dengan duduk adalah posiisi terbaik dalam mengambil
wudhu, dengan score 3 pada analisis membuat posisi ini paling ergonomis dalam
mengambil wudhu, Kemudian desain dilakukan dengan mempertimbangkan
beberapa faktor diantaranya tinggi bahu, pinggang, lutut dan lebar tubuh,
kemudian desain dilakukan sehingga dapat mempermudah penggunanya saat
melakukan proses wudhu, tempat yang sesuai dengan postur tubuh civitas

akademika Umsu.
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4.6. Desain Tempat Wudhu

Dari data pengukuran tubuh pegawai Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang dikumpulkan serta diakumulasikan, didapat
nilai rata-rata pengukuran tubuh. Disisi lain analisis postur pengambilan wudhu
juga menjadi faktor acuan dalam melakukan desain tempat wudhu ergonomis bagi

pegawai Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4.6.1. penggunaan software solidwork.

Untuk melakukan desain tempat wudhu ergonomis bagi karayawan
universitas muhammadiyah sumatera utara, langkah awal membuka software
solidwork lalu memlih part dan memilin plane awal desain, sehingga peneliti
dapat menggambar desain tempat wudhu.

"2 |
!‘4 S SOLIOWORKS b NRERY

30 representation of » umgle design component

330 aerangement of parts snd/or other assemblies

.20 engineering deiing, typially of  pat of assembly

Orawing

[ Arduino
ok | Coneel | Melp m

g ."* L]

|| Select the document type and the totoraloption f you are currentlyfollowing the tutoral i

Ml

027007

Gambar 4.24. Menu Part
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4.6.1. Proses Desain tempat duduk pewudhu

Proses awal pada desain tempat wudhu ergonomi ialah menentukan ukuran
tinggi tempat wudhu dengan mengambil nilai panjang kaki hingga lutut 47,8 CM
dan lebar bahu 44,9 CM, nilai pengukuran tersebut digunakan untuk melakukan
desain tempat duduk pewudhu, sedangkan pengukuran bahu hingga sikut 30,1 CM
nilai ini digunakan untuk desain tempat sanggahan kaki. Terdapat Nilai 20 CM
pada bagian ujung sebelah kanan dan tinggi 15 CM nilai ini digunakan untuk
desain tempat pipa menyaluran air. Gambar desain awal dapat dilihat pada
Gambar 4.26. Desain Tempat Duduk Pewudhu.

Gambar 4.25. Desain Tempat Duduk Pewudhu.
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4.6.2. Desain Pipa Pengambilan Wudhu

Kemudian pada desain ini dilakukan desain penyaluran pipa pada tempat
wudhu, hal ini sangat penting dilakukan untuk menentukan titik jatuh air agar
tidak terkena pakaian pewudhu. Desain pipa ialah tinggi 80 CM, panjang 15 CM
serta desain arah keran kebawah dengan panjang 10 CM, lalu radius 3 CM. Lalu
pada desain terdapat drainase jalur air agar air pewudhu dapat pengalir menuju
tempat pembuangan air. Desain dapat dilihat pada Gambar 4.27. Desain Pipa

Pengambilan wudhu

Gambar 4.26. Desain Pipa Pengambilan Wudhu
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4.6.3. Desain Tempat Wudhu Ergonomi

Akhir pada desain tempat wudhu ergonomi bagi pegawai Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dapat dilihat pada Gambar 4.28.

Desain Tempat Wudhu Ergonomi

Gambar 4.27. Desain Tempat Wudhu Ergonomi
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapar disimpulkan sebagai berikut :

A. Setelah dilakukan pengambilan data ukuran tubuh pegawai fakultas teknik
universitas muhammadiyah sumatera utara.

B. Selanjutnya telah dilakukan analisis postur pengambilan wudhu didapat score
rata-rata ialah 3, dimana score tersebut nilainya baik untuk menjadi acuan
pembuatan termpat wudhu yang ergonomis

C. hasil dari data yang dikumpulkan dan analisis yang sudah dilakukan untuk

tercipta desain perancangan tempat wudhu ergonomis untuk fakultas teknik.

5.2. Saran
Untuk dapat berwudhu dengan nyaman dan terhindar dari cipratan air yang
tentunya berpotensi membasahi pakaian jagalah jarak antara sumber air dan posisi

pengambilan wudhu, untuk mengurangi potensi membasahi pakaian.
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